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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  Abstract:  The problem of plastic waste has become a significant socio-
environmental issue in Medan City, along with the increasing activity of 
urban communities and the consumption of single-use products. This 
condition demands efforts to address it involving all elements of society, 
including school-age children as the next generation. This community 
service activity aims to assist elementary school students in implementing 
the 3R Movement (Reduce, Reuse, and Recycle) as an effort to instill 
environmental awareness and integrate socio-environmental issues into 
social studies learning. The community service implementation method 
uses an educational and participatory approach that includes interactive 
lectures, demonstrations, hands-on practice, and play activities tailored to 
the characteristics of elementary school students. Evaluation of the 
activity was carried out through structured observations to measure 
changes in students' understanding, attitudes, and behavior before and 
after the mentoring. Observation data were analyzed descriptively 
quantitatively to determine the level of change that occurred. The 
community service results showed improvements in all observed aspects, 
including understanding of waste management, waste sorting skills, 
environmental awareness, student participation, and social interaction. 
The average value indicates that the 3R Movement mentoring has a 
positive impact on student behavior. This activity fosters environmental 
awareness from an early age and supports the formation of 
environmentally conscious character in elementary school students. Thus, 
the 3R Movement mentoring has the potential to be developed as a model 
of sustainable service in community-based waste management efforts in 
Medan City. 

Abstrak: Permasalahan sampah plastik menjadi isu sosial lingkungan 

yang signifikan di Kota Medan seiring meningkatnya aktivitas 

masyarakat perkotaan dan pola konsumsi produk sekali pakai. Kondisi 

tersebut menuntut upaya penanganan yang melibatkan seluruh elemen 

masyarakat, termasuk anak usia sekolah sebagai generasi penerus. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

mendampingi siswa sekolah dasar dalam menerapkan Gerakan 3R 

(Reduce, Reuse, dan Recycle) sebagai upaya menanamkan kepedulian 

lingkungan integrasi isu sosial lingkungan dalam pembelajaran IPS. 

Metode pelaksanaan pengabdian menggunakan pendekatan edukatif dan 

partisipatif yang meliputi ceramah interaktif, demonstrasi, praktik 

langsung, serta aktivitas bermain yang disesuaikan dengan karakteristik 

siswa sekolah dasar. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi 

terstruktur untuk mengukur perubahan pemahaman, sikap, dan perilaku 

siswa sebelum dan setelah pendampingan. Data hasil observasi dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif untuk melihat tingkat perubahan yang 

terjadi. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan pada seluruh aspek 

yang diamati, meliputi pemahaman pengelolaan sampah, kemampuan 

memilah sampah, kepedulian lingkungan, partisipasi siswa, serta 
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interaksi sosial. Nilai rata-rata mengindikasikan pendampingan Gerakan 

3R memberikan dampak positif terhadap perilaku siswa. Kegiatan ini 

menumbuhkan kesadaran lingkungan sejak dini serta mendukung 

pembentukan karakter peduli lingkungan pada siswa sekolah dasar. 

Dengan demikian, pendampingan Gerakan 3R berpotensi dikembangkan 

sebagai model pengabdian berkelanjutan dalam upaya pengelolaan 

sampah berbasis masyarakat di Kota Medan. 

 

                                                           
                                                                                       This is an open access article under the CC–BY-SA license 

 

——————————   ◆   —————————— 
 

A. LATAR BELAKANG  

Medan merupakan salah satu kota besar di Indonesia dengan dinamika urban yang 

cepat dan aktifitas sosial-ekonomi yang intens. Kota ini menghadapi tantangan serius 

dalam pengelolaan sampah karena tingginya volume timbulan sampah setiap harinya. 

Menurut data Dinas Lingkungan Hidup Kota Medan, produksi sampah di kota ini 

mencapai sekitar 2.000 ton per hari, dengan sebagian besar sampah rumah tangga dan 

sejenisnya yang dihasilkan oleh masyarakat urban. Sekitar 800 ton dari total tersebut 

berakhir di tempat pembuangan akhir (TPA), sementara lebih dari 1.000 ton lainnya 

berpotensi tidak tertangani secara optimal jika tidak dilakukan upaya pengelolaan dan 

pengurangan di sumbernya (Kompas.com, 2023) 

Volume timbulan sampah yang tinggi secara langsung memberi tekanan pada 

fasilitas pengelolaan sampah seperti TPA Terjun di Kecamatan Medan Marelan, 

sehingga strategi seperti pemilahan di sumber, penerapan konsep 3R (Reduce, Reuse, 
Recycle), serta keterlibatan komunitas sangat penting untuk meminimalisir pencemaran 

lingkungan dan mengurangi beban sistem pengelolaan persampahan kota. Gunungan 

sampah yang terjadi di Kota Medan memberikan dampak negatif yang signifikan 

terhadap kehidupan manusia dan lingkungan. Timbunan sampah yang tidak terkelola 

dengan baik berpotensi mengancam kualitas hidup masyarakat akibat paparan limbah, 

bau tidak sedap, serta pencemaran air dan tanah (Sabilla et al., 2024; Utami et al., 2023). 

Kondisi tersebut turut mempercepat penurunan kualitas lingkungan yang pada akhirnya 

berdampak pada kerusakan ekosistem lokal. Selain dampak ekologis, persoalan sampah 

juga memunculkan dampak sosial ekonomi, seperti menurunnya kenyamanan ruang 

publik dan munculnya citra lingkungan yang kumuh, sehingga berpotensi mengurangi 

minat masyarakat dan pelaku usaha untuk beraktivitas serta berdampak pada 

kesejahteraan warga sekitar. 

Permasalahan sampah di Kota Medan semakin kompleks seiring dengan 

meningkatnya aktivitas perkotaan, pertumbuhan penduduk, serta keterbatasan 

kapasitas pengelolaan sampah. Dalam praktiknya, masih banyak dijumpai tumpukan 

sampah di ruas jalan, saluran air, permukiman padat penduduk, hingga kawasan pusat 

aktivitas masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah belum 

sepenuhnya berjalan optimal, baik dari sisi sistem maupun partisipasi masyarakat. 

Kurangnya pemilahan sampah sejak sumbernya menyebabkan beban pengelolaan di 

tingkat akhir semakin berat dan sulit ditangani secara efektif (Kanda & Sari, 2024; 

Lingga et al., 2024)l. 

Berbagai kajian dan pendapat ahli menegaskan bahwa persoalan utama pengelolaan 

sampah terletak pada aspek hulu, yakni rendahnya kesadaran dan perilaku masyarakat 

dalam mengelola sampah sejak dari rumah tangga (Kurniawan et al., 2025; Putri et al., 

2024; Zakaria et al., 2022). Sampah seharusnya telah dipilah sejak awal menjadi sampah 

organik dan anorganik agar dapat dikelola secara mandiri atau melalui fasilitas yang 

disediakan pemerintah. Tanpa adanya kesadaran kolektif tersebut, sistem pengelolaan 

https://www.kompas.id/baca/nusantara/2023/01/24/kota-medan-hasilkan-2000-ton-sampah-setiap-hari-sebagian-besar-belum-tertangani?utm_source=chatgpt.com
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sampah yang dibangun tidak akan berjalan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, 

perubahan perilaku sosial masyarakat menjadi kunci utama dalam upaya meminimalisir 

pencemaran lingkungan akibat sampah. 

Upaya pengelolaan sampah dari hulu mulai dikembangkan di beberapa wilayah di 

Kota Medan melalui berbagai kegiatan berbasis komunitas, seperti bank sampah, 

pengolahan sampah organik, dan pemanfaatan kembali sampah bernilai guna. Program-

program tersebut mendorong masyarakat untuk tidak hanya membuang sampah, tetapi 

juga mengelolanya secara kreatif dan produktif. Praktik pengelolaan sampah yang benar 

merupakan langkah penting untuk menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan 

berkelanjutan (Darmaraja et al., 2024; Nugraha et al., 2024). Pendekatan ini sejalan 

dengan penerapan konsep 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) sebagai strategi efektif dalam 

mengurangi timbulan sampah dan menekan dampak pencemaran lingkungan. 

Pengembangan potensi masyarakat dalam pengelolaan sampah di Kota Medan 

memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk perguruan tinggi. Keterlibatan 

perguruan tinggi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi penting 

untuk memperkuat kesadaran sosial, meningkatkan kapasitas masyarakat, serta 

mengintegrasikan isu pengelolaan sampah sebagai bagian dari pembelajaran dan praktik 

sosial. Melalui kolaborasi tersebut, diharapkan tercipta gerakan pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat yang berkelanjutan dan mampu meminimalisir pencemaran 

lingkungan di Kota Medan. 

Hasil asesmen awal tim pengabdian pada awal tahun 2025 di salah satu wilayah 

permukiman tepatnya di Helvatia Tengah, Medan Helvatia, Kota Medan menunjukkan 

bahwa kegiatan pengelolaan sampah selama ini masih didominasi oleh orang dewasa, 

sementara keterlibatan anak-anak sebagai generasi penerus masih relatif rendah. 

Padahal, anak usia sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk kebiasaan dan 

perilaku peduli lingkungan sejak dini. Masyarakat setempat menyadari pentingnya 

menanamkan kesadaran lingkungan kepada anak-anak, khususnya terkait pengelolaan 

sampah rumah tangga, namun upaya tersebut belum dilaksanakan secara terstruktur 

dan berkelanjutan karena keterbatasan pengetahuan, pengalaman, serta metode yang 

sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan akan pendampingan yang 

sistematis untuk membangun kesadaran dan perilaku peduli lingkungan pada anak 

sejak dini. Oleh karena itu, diperlukan peran akademisi dari perguruan tinggi sebagai 

mitra strategis dalam mendampingi masyarakat dan anak usia sekolah di Kota Medan 

melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pendampingan ini diarahkan pada 

penguatan pemahaman dan praktik pengelolaan sampah berbasis prinsip 3R (Reduce, 
Reuse, dan Recycle), sehingga anak-anak tidak hanya memahami konsep, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai bagian dari perilaku sosial 

yang bertanggung jawab terhadap lingkungan.  

Anak usia sekolah dasar merupakan kelompok strategis yang perlu dibekali 

pengetahuan dan sikap yang mendukung keberlanjutan lingkungan, karena pada tahap 

ini nilai, kebiasaan, dan karakter mulai terbentuk secara kuat (Anggito et al., 2024; Haya 

et al., 2025; Indrawan et al., 2022). Pemahaman yang memadai mengenai pengelolaan 

sampah dapat dikembangkan melalui proses edukasi yang dirancang secara kontekstual 

dan berkelanjutan, sehingga siswa tidak hanya mengetahui konsep, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Edukasi berbasis prinsip reduce, reuse, 

dan recycle (3R) terbukti memberikan kontribusi positif dalam membangun kesadaran 

ekologis siswa, termasuk dalam membiasakan perilaku memilah sampah, mengurangi 

penggunaan plastik sekali pakai, serta memanfaatkan kembali barang yang masih 

bernilai guna (Iswandi et al., 2025; Mukramin et al., 2025; Yogi et al., 2025). 

Melalui kegiatan pendidikan, nilai-nilai pelestarian lingkungan perlu ditanamkan 

secara konsisten agar siswa memahami urgensi menjaga kelestarian lingkungan hidup 
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sebagai bagian dari tanggung jawab individu dan sosial. Pembiasaan sejak usia sekolah 

dasar diharapkan mampu membentuk pola pikir dan perilaku ramah lingkungan yang 

berkelanjutan, sehingga siswa dapat berperan sebagai agen perubahan di lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat sekitarnya (Lidyasari et al., 2023; Miftah & 

Syamsulrijal, 2023; Nabila et al., 2023). Dengan demikian, edukasi lingkungan tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya 

strategis dalam membangun fondasi masyarakat yang peduli terhadap keberlanjutan 

ekosistem di masa depan. 

Berdasarkan hasil asesmen tersebut, tim pengabdi dari Universitas Sari Mutiara 

Indonesia Medan melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kota 

Medan dengan judul Pendampingan Gerakan 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) pada 
Siswa SD sebagai Isu Sosial untuk Meminimalisir Pencemaran Lingkungan di Kota 
Medan. Kegiatan ini dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif, demonstrasi, 

praktik langsung, serta aktivitas bermain yang disesuaikan dengan karakteristik anak 

usia sekolah. Pendekatan tersebut dipilih untuk menumbuhkan pemahaman, 

keterlibatan aktif, serta pembiasaan perilaku peduli lingkungan sejak dini. Adapun 

tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan siswa sekolah dasar dalam menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, dan 

Recycle), menumbuhkan karakter peduli lingkungan melalui pembiasaan perilaku 

pengelolaan sampah yang benar, serta mengintegrasikan isu sosial lingkungan ke dalam 

pembelajaran sehingga siswa mampu berperan sebagai agen perubahan dalam upaya 

meminimalisir pencemaran lingkungan di Kota Medan. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan 

partisipatif dan edukatif, yang menempatkan anak usia sekolah sebagai subjek utama 

kegiatan. Pendekatan ini dipilih untuk mendorong keterlibatan aktif peserta serta 

menumbuhkan kesadaran sosial dan kepedulian lingkungan secara berkelanjutan.  

Peserta kegiatan ini melibatkan berbagai pihak-pihak penting. Khalayak sasaran dalam 

edukasi adalah anak usia sekolah sejumlah 20 anak yag ada di Helvatia Tengah, 

Kecamatan Medan Helvatia, Kota Medan. Mitra berkolaborasi dengan tim pengabdi 

dalam menyiapkan kegiatan pendampingan gerakan 3R untuk anak usia sekolah dasar 
agar berjalan sesuai rencana dan target yang ingin dicapai. 

Adapun rincian langkah pengabdian dirancang dalam beberapa tahapan sebagai 

berikut. 

 

 

Gambar 1. Alur pelaksanaan Pendampingan gerakan 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) 

 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan mitra di wilayah Kota Medan, 

identifikasi kebutuhan dan karakteristik anak usia sekolah, serta penyusunan materi 

pendampingan yang relevan dengan konteks sosial dan lingkungan setempat. Pada 

tahap ini, tim pengabdi juga menyiapkan media pembelajaran, alat peraga, serta 

bahan praktik yang mendukung penerapan konsep 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle). 
Selain itu, dilakukan penyusunan instrumen evaluasi untuk mengukur ketercapaian 

tujuan kegiatan pengabdian. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan pendampingan yang terintegrasi 

dalam pembelajaran IPS berbasis isu sosial lingkungan. Kegiatan ini diberi tajuk 

“Edukasi 3R (Reuse, Reduce, dan Recycle) Sebagai Upaya Menjaga Lingkungan Tetap 

bersih dan Asri”. Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian 

meliputi: 

 

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Metode Tujuan Kegiatan 
Indikator 

Keberhasilan 

Kaitan dengan Capaian 

IPS SD 

Ceramah 

interaktif 

Mengenalkan 

permasalahan 

sampah di 

lingkungan sekitar 

dan konsep 3R 

secara sederhana 

Siswa mampu 

menyebutkan jenis 

sampah dan 

menjelaskan 

makna Reduce, 
Reuse, dan Recycle 

Memahami hubungan 

manusia dengan 

lingkungan serta 

dampak aktivitas 

manusia terhadap 

kebersihan lingkungan 

Demonstrasi Memberikan contoh 

nyata pemilahan 

sampah organik dan 

anorganik 

Siswa mampu 

menirukan cara 

memilah sampah 

dengan benar 

Mengenal aktivitas 

manusia dalam 

menjaga lingkungan 

dan pemanfaatan 

sumber daya secara 

bertanggung jawab 

Praktik 

langsung 

Melatih 

keterampilan siswa 

dalam menerapkan 

konsep 3R melalui 

aktivitas nyata 

Siswa aktif 

memilah dan 

memanfaatkan 

sampah serta 

menunjukkan 

kebiasaan 

membuang sampah 

pada tempatnya 

Mengembangkan sikap 

peduli dan tanggung 

jawab terhadap 

lingkungan sekitar 

Metode 

bermain dan 

kerja 

kelompok 

Menumbuhkan 

kerja sama, 

kepedulian sosial, 

dan partisipasi aktif 

siswa 

Siswa terlibat aktif 

dalam permainan 

edukatif dan kerja 

kelompok bertema 

3R 

Mengembangkan 

kemampuan 

berinteraksi sosial, 

kerja sama, dan gotong 

royong 

Diskusi 

reflektif 

Menguatkan 

pemahaman dan 

sikap peduli 

lingkungan melalui 

refleksi sederhana 

Siswa mampu 

menceritakan 

kembali 

pengalaman dan 

pentingnya 

menjaga 

kebersihan 

lingkungan 

Mengungkapkan 

pengalaman sosial dan 

menunjukkan sikap 

peduli terhadap 

lingkungan 

 

Metode, tujuan, indikator keberhasilan dan kaitan dengan capaian pembelajaran di 

IPS SD diatas diharapkan mampu membantu siswa dalam membentuk pengalaman 

belajar yang bermakna serta mendorong perubahan perilaku sosial anak terhadap 

pengelolaan sampah. 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan 

pengabdian serta ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan 

melalui observasi partisipasi peserta, diskusi reflektif, serta penilaian terhadap 
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pemahaman dan sikap anak usia sekolah terkait pengelolaan sampah berbasis 3R. 

Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan perbaikan dan pengembangan program 

pengabdian selanjutnya. 

4. Tahap Pelaporan dan Diseminasi 

Tahap akhir meliputi penyusunan laporan kegiatan pengabdian serta diseminasi 

hasil kepada pihak terkait. Luaran kegiatan pengabdian berupa artikel ilmiah, video 

kegiatan PKM, serta media poster sebagai sarana kampanye perilaku peduli 

lingkungan. Diseminasi ini diharapkan dapat memperluas dampak kegiatan dan 

mendorong keberlanjutan gerakan 3R di lingkungan masyarakat. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan langkah awal yang dilakukan untuk 

memastikan kegiatan pendampingan Gerakan 3R dapat terlaksana sesuai dengan 

kebutuhan mitra dan karakteristik peserta. Kegiatan diawali dengan koordinasi 

antara tim pengabdi dan mitra di wilayah Helvetia Tengah, Kecamatan Medan 

Helvetia, Kota Medan, guna menyepakati waktu pelaksanaan, lokasi kegiatan, 

serta mekanisme pendampingan. Koordinasi ini juga bertujuan membangun 

komitmen bersama agar seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan secara efektif. 

Selanjutnya, tim pengabdi melakukan identifikasi kebutuhan melalui 

asesmen awal terhadap kondisi pengelolaan sampah di lingkungan masyarakat 

dan tingkat keterlibatan anak usia sekolah dalam kegiatan pelestarian 

lingkungan. Hasil asesmen menunjukkan bahwa pengelolaan sampah masih 

didominasi oleh orang dewasa, sedangkan keterlibatan anak-anak dalam praktik 

pengelolaan sampah masih relatif rendah. Selain itu, masyarakat telah memiliki 

kesadaran mengenai pentingnya pendidikan lingkungan bagi anak, namun belum 

memiliki metode yang terstruktur dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar. Temuan tersebut menjadi dasar dalam penyusunan program 

pendampingan yang berorientasi pada pembentukan perilaku peduli lingkungan 

sejak dini. 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, tim pengabdi menyusun materi 

edukasi yang berfokus pada konsep 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) dengan 

pendekatan yang sederhana, kontekstual, dan mudah dipahami oleh siswa 

sekolah dasar. Selain menyiapkan materi, tim juga mempersiapkan media 

pembelajaran, alat peraga, bahan praktik pemilahan sampah, serta permainan 

edukatif yang akan digunakan selama kegiatan berlangsung. Pada tahap ini 

disusun pula instrumen observasi untuk mengevaluasi perubahan pemahaman, 

sikap, dan perilaku siswa setelah mengikuti pendampingan, sehingga 

pelaksanaan kegiatan dapat berlangsung secara sistematis dan hasilnya dapat 

diukur secara objektif. 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan diawali dengan kegiatan pembukaan dan pengenalan isu 

pengelolaan sampah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Tim 

pengabdi menyampaikan materi mengenai pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan serta memperkenalkan konsep 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) 

melalui ceramah interaktif yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia 

sekolah dasar. Selama penyampaian materi, siswa diajak berdialog mengenai 

pengalaman siswa dalam membuang, memilah, dan memanfaatkan sampah di 

lingkungan rumah maupun sekolah sehingga tercipta suasana belajar yang 

komunikatif dan partisipatif. 
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Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi 

pemilahan sampah organik dan anorganik menggunakan media yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. Demonstrasi ini bertujuan memberikan contoh nyata 

mengenai cara memilah sampah dengan benar sebelum siswa mempraktikkannya 

secara mandiri. Selanjutnya, siswa mengikuti praktik langsung penerapan 

prinsip 3R melalui kegiatan memilah sampah dan memanfaatkan bahan bekas 

menjadi produk sederhana yang bernilai guna. Kegiatan praktik memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh 

sekaligus membangun keterampilan dalam mengelola sampah secara 

bertanggung jawab. 

 

 
Gambar 2. Proses Pendampingan Gerakan 3R 

 

Untuk meningkatkan antusiasme peserta, tim pengabdi mengintegrasikan 

permainan edukatif dan aktivitas kerja kelompok bertema pengelolaan sampah. 

Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan keterlibatan yang tinggi 

dengan aktif berdiskusi, bekerja sama, serta berbagi peran dalam menyelesaikan 

setiap tugas yang diberikan. Suasana belajar yang menyenangkan mendorong 

siswa lebih berani mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, dan 

berbagi pengalaman mengenai permasalahan sampah yang siswa temui dalam 

kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa isu pengelolaan 

sampah merupakan persoalan yang dekat dengan kehidupan siswa sehingga lebih 

mudah dipahami melalui pendekatan yang bersifat kontekstual. 

Pada akhir kegiatan, tim pengabdi memfasilitasi diskusi reflektif untuk 

memberikan kesempatan kepada siswa menceritakan kembali pengalaman 

belajar yang diperoleh selama pendampingan. Melalui kegiatan refleksi, siswa 

menyampaikan pemahaman mengenai pentingnya mengurangi penggunaan 

plastik sekali pakai, memilah sampah sesuai jenisnya, serta menjaga kebersihan 

lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab terhadap diri sendiri, sekolah, dan 

masyarakat. Tahap pelaksanaan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif, 

partisipatif, dan berbasis praktik mampu menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna sekaligus meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam penerapan 

Gerakan 3R. 

 

c. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan selama dan setelah pelaksanaan 

pendampingan untuk mengetahui ketercapaian tujuan kegiatan serta perubahan 

yang terjadi pada peserta. Monitoring dilakukan melalui observasi terhadap 

partisipasi siswa selama mengikuti rangkaian kegiatan, mulai dari penyampaian 

materi, demonstrasi, praktik langsung, hingga diskusi reflektif. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa siswa mengikuti setiap tahapan kegiatan 

dengan antusias, aktif mengajukan pertanyaan, berdiskusi dengan teman 
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sekelompok, serta berpartisipasi dalam praktik pemilahan sampah dan 

pemanfaatan kembali barang bekas. Keterlibatan aktif tersebut menunjukkan 

bahwa pendekatan partisipatif mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan sekaligus meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti 

kegiatan. 

Evaluasi dilaksanakan melalui observasi terstruktur terhadap aspek 

pemahaman, sikap, dan perilaku siswa sebelum dan sesudah mengikuti 

pendampingan. Berikut hasil observasi dalam kegiatan pengabdian mengenai 

gerakan 3R pada siswa sekolah dasar: 

 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Observasi Perilaku Siswa Sebelum dan Setelah 

Pendampingan Gerakan 3R 

No. Aspek yang Diamati 

Skor Rata-

rata 

Sebelum 

Skor Rata-

rata 

Sesudah 

Selisih 

Skor 

Kategori 

Perubahan 

1 
Pemahaman 

pengelolaan sampah 
1,6 3,2 +1,6 Meningkat 

2 
Kemampuan 

memilah sampah 
1,4 3,1 +1,7 Meningkat 

3 
Kepedulian 

terhadap lingkungan 
1,7 3,3 +1,6 Meningkat 

4 
Partisipasi dalam 

kegiatan 
1,8 3,4 +1,6 Meningkat 

5 
Kerja sama dan 

interaksi sosial 
1,9 3,5 +1,6 Meningkat 

Rata-rata 1,68 3,30 +1,62 Meningkat 

. 

Selain peningkatan hasil observasi, perubahan perilaku siswa juga tampak 

selama kegiatan berlangsung. Siswa mulai mampu menjelaskan konsep Reduce, 

Reuse, dan Recycle menggunakan bahasa yang sederhana serta menerapkannya 

dalam aktivitas sehari-hari selama pendampingan. Siswa menunjukkan 

kebiasaan memilah sampah sesuai jenisnya, saling mengingatkan teman untuk 

menjaga kebersihan lingkungan, serta memanfaatkan tempat sampah sesuai 

fungsinya. Beberapa siswa juga menyampaikan keinginan untuk menerapkan 

kebiasaan tersebut di lingkungan rumah bersama keluarga. Hasil monitoring dan 

evaluasi ini menunjukkan bahwa pendampingan Gerakan 3R tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga mendorong terbentuknya sikap 

dan perilaku peduli lingkungan sebagai tujuan utama kegiatan pengabdian. 

 

d. Tahap Pelaporan dan Diseminasi 

Tahap pelaporan dan diseminasi dilaksanakan setelah seluruh rangkaian 

kegiatan pendampingan selesai dilakukan. Pada tahap ini, tim pengabdi 

mengompilasi seluruh hasil kegiatan yang meliputi dokumentasi pelaksanaan, 

hasil observasi, serta capaian kegiatan sebagai bahan penyusunan laporan 

pengabdian kepada masyarakat. Data yang diperoleh selama proses monitoring 

dan evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan 

pemahaman, sikap, dan perilaku siswa setelah mengikuti pendampingan Gerakan 

3R. 

Sebagai bentuk diseminasi hasil pengabdian, tim pengabdi 

mendokumentasikan seluruh rangkaian kegiatan dan menyampaikan hasil 

pelaksanaan kepada mitra sebagai bahan refleksi untuk pengembangan program 

serupa di masa mendatang. Selain itu, hasil kegiatan disusun dalam bentuk 
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artikel ilmiah sebagai media publikasi luaran pengabdian kepada masyarakat. 

Tim pengabdi juga menyiapkan video dokumentasi kegiatan serta media poster 

edukatif yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana kampanye pengelolaan sampah 

berbasis prinsip 3R dan penguatan pendidikan lingkungan bagi siswa sekolah 

dasar. 

Pelaporan dan diseminasi tersebut diharapkan tidak hanya menjadi bentuk 

pertanggungjawaban pelaksanaan program, tetapi juga memperluas pemanfaatan 

hasil pengabdian kepada masyarakat. Melalui publikasi ilmiah dan media edukasi 

yang dihasilkan, praktik baik dalam pendampingan Gerakan 3R dapat menjadi 

referensi bagi sekolah, masyarakat, maupun pihak lain yang ingin 

mengembangkan program serupa sebagai upaya menumbuhkan karakter peduli 

lingkungan sejak usia dini. 

 

2. Pembahasan 

Permasalahan sampah plastik masih menjadi isu lingkungan yang nyata di wilayah 

Kota Medan, Sumatera Utara. Karakteristik sampah plastik yang sulit terurai secara 

alami menyebabkan penumpukan sampah dan berpotensi menimbulkan pencemaran 

lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik. Kondisi ini sejalan dengan temuan awal 

pengabdian yang menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di lingkungan masyarakat 

belum dilakukan secara optimal, meskipun secara umum masyarakat telah memiliki 

pemahaman mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sejak usia dini. 

Kendala utama yang ditemukan adalah belum tersedianya pola pendampingan yang 

sistematis serta minimnya pengalaman masyarakat dalam melibatkan anak-anak 

secara aktif dalam pengelolaan sampah. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pemberian pendampingan pengelolaan 

sampah berbasis prinsip reduce, reuse, dan recycle (3R) kepada siswa sekolah dasar 

menjadi langkah strategis dalam merespons permasalahan tersebut. Anak usia sekolah 

dipandang memiliki peran penting sebagai agen perubahan di lingkungan keluarga dan 

masyarakat. Melalui pembiasaan sejak dini, siswa tidak hanya dibekali pengetahuan 

tentang pengelolaan sampah, tetapi juga dilatih untuk menginternalisasi perilaku 

peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-hari (Jamilah et al., 2025; Pujowati et al., 

2024; Ulfah et al., 2023). Hal ini terlihat dari perubahan sikap dan perilaku siswa 

setelah kegiatan pendampingan, khususnya dalam praktik memilah sampah dan 

menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 

Keberhasilan implementasi pengelolaan sampah berbasis 3R sangat bergantung 

pada keterlibatan seluruh elemen masyarakat, terutama rumah tangga sebagai sumber 

utama penghasil sampah (Mukramin et al., 2025; Rafidah & Haderiah, 2025). 

Pendampingan kepada siswa memberikan dampak tidak langsung terhadap lingkungan 

keluarga, karena siswa berpotensi menyebarkan kebiasaan positif yang diperoleh di 

sekolah ke dalam kehidupan rumah tangga. Temuan ini memperkuat pentingnya 

pendekatan edukatif yang berfokus pada pembentukan kebiasaan dan karakter, bukan 

sekadar peningkatan pengetahuan semata. 

Konsep 3R yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian mencakup upaya 

mengurangi timbulan sampah melalui pembatasan penggunaan produk sekali pakai 

(reduce), memanfaatkan kembali barang yang masih layak pakai (reuse), serta 

mengolah sampah menjadi produk yang bernilai guna (recycle). Praktik-praktik ini 

diperkenalkan kepada siswa melalui aktivitas yang bersifat aplikatif dan kontekstual 

(Febriyanti et al., 2025; Kamal et al., 2025). Pendekatan ini memungkinkan siswa 

memahami bahwa pengelolaan sampah bukan hanya tanggung jawab pemerintah, 

tetapi juga merupakan bagian dari perilaku sosial sehari-hari yang dapat dilakukan 

secara sederhana. 
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Selain berdampak pada peningkatan kepedulian lingkungan, pendampingan 

Gerakan 3R juga memberikan ruang bagi pengembangan kreativitas siswa. 

Pemanfaatan bahan bekas sebagai media kegiatan mendorong siswa untuk berpikir 

kreatif dan menemukan solusi sederhana terhadap permasalahan sampah di sekitarnya 

(Agustina & Sunarso, 2018; Bakti et al., 2023; Dewi & Tiurlina, 2023). Aktivitas ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan sampah dapat dikemas dalam bentuk kegiatan yang 

menyenangkan sekaligus edukatif, sehingga lebih mudah diterima oleh siswa sekolah 

dasar. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian 

berbasis pendampingan Gerakan 3R mampu menjawab permasalahan lingkungan di 

Medan melalui pendekatan partisipatif dan berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya 

berkontribusi pada pengurangan potensi pencemaran lingkungan, tetapi juga 

mendukung pembentukan karakter peduli lingkungan pada siswa sebagai generasi 

penerus. Dengan demikian, pendampingan pengelolaan sampah berbasis 3R memiliki 

potensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai model pengabdian yang relevan 

dengan permasalahan sosial dan lingkungan di tingkat lokal. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pendampingan Gerakan 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) pada siswa sekolah dasar di 

Kota Medan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman, sikap, dan 

perilaku peduli lingkungan peserta didik. Kegiatan yang dilaksanakan melalui 

pendekatan edukatif dan partisipatif mampu membantu siswa memahami pengelolaan 

sampah secara kontekstual serta membiasakan praktik pemilahan dan pengurangan 

sampah dalam kehidupan sehari-hari. Hasil pengabdian menunjukkan adanya 

perubahan perilaku siswa, khususnya dalam meningkatkan kepedulian terhadap 

kebersihan lingkungan sekolah dan partisipasi aktif dalam kegiatan pengelolaan sampah. 

Secara keseluruhan, pendampingan Gerakan 3R relevan diterapkan sebagai bentuk 

pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan isu sosial lingkungan dalam 

pembelajaran IPS di sekolah dasar. Program ini tidak hanya berkontribusi dalam upaya 

meminimalisir pencemaran lingkungan di Kota Medan, tetapi juga berperan dalam 

pembentukan karakter peduli lingkungan sejak dini. Oleh karena itu, kegiatan serupa 

perlu dikembangkan secara berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pihak agar 

dampak sosial dan lingkungan yang dihasilkan semakin luas. 
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